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LAMPIRAN

Lampiran 1. Penambahan pekerja laki-laki untuk bagian pengemasan
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Lampiran 3. Penambahan pekerja untuk bagian Inspeksi

Lampiran 4. Cheecksheet hasil produk cacat sesudah implementasi

dilakukan

[

FORMULIR INSPEKSI PRODUK

Inspeksi Produk:
- Cacat Bentuk Sisi tidak Lurus

| Pekerja: Nur Hayati

Jumlah cacat

Tanggal | Jumlah sl::‘:"l‘:ak Berjamur | Pecah i
0 o
] (4
o o
o o
/ o
0 o
/ o
o o
g; o
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Lampiran 5. Wawancara Terhadap Stakeholder

No

Pertanyaan

Jawaban

permasalahan apa yang
biasa ditemui pada saat
menjalankan proses
produksi

permasalahan yang kerap terjadi paling
sering terjadi yaitu adanya ditemukan
kecacatan produk baik itu sebelum dikemas
maupun saat sampai pada konsumen

kalau untuk yang
kecacatan produk itu

terdapat adanya kecacatan produk berupa
produk yang pecah, produk berjamur, dan

2 | jenis kecacatan yang . . .
paling banyak diteflEG ada juga yang bentuk sisi produknya tidak
. lurus
apa saja ya bu
untuk penyebab kecacatannya itu kita balik
lagi ke proses produksinya, seperti kecacatan
bentuk produk nya tidak lurus itu dikarenakan
sewaktu masuk ke bagian mesin bendng
sewaktu memberi garis, pisaunya memotong
kedalaman jika kedalamannya tidak bagus
atau kurang dalam itu mengakibatkan tidak
kira-kira apa penyebab lurus pada bagian sisi yang diproses, kalau
dari adanya ketiga jenis untuk produk berjamur itu pada bagian
3 .
kecacatan produk ovennya proses pembakarannya tidak tepat
tersebut ya bu waktu sehingga jamur yang terdapat pada
bahan baku tidak dinetralisir secara detail.
setelah semua itu diproses maka bagian QC
yang tahap akhir sekiranya harus bisa fokus
terhadap adanya cacat produk yag terjadi jika
bagian QC tidak fokus maka akan terlewat
dan kecacatan produk akan sampai ke
konsumen
Lalu apakah selama . . .
- ya tentu saja pernah, dan respon dari kami
pengiriman ke : . . .
yaitu mengirim ulang produjk baru lagi ke
4 | konsumen, konsumen ) .
konsumen sesuai dengan jumlah box yang
pernah mendapatkan iy
berisi cacat produk tersebut
produk yang cacat?
Berapa jumlah produk
reject yang kadang . .
5 didapatkan oleh bisa 1 sampai 2 box
konsumen
bagian produksi apa untuk bidang yang sering ditemui
6 yang sering ditemui permasalahannya yaitu bidang QC karena

karena menimbulkan
permasalahan

keteledoran produk cacat yang terlewat
sampai ke packaging,

128



No

Pertanyaan

Jawaban

jika terjadi kesalahan
pada pekerja apakah ada

kalau kesalahan pertama dan kedua itu
diberikan teguran yang biasa disampaiakan

4 ketegasan dari pihak oleh mandor, SP hanya berlaku untuk
perusahaan Absensi dan jika ada keributan
karena kami sebagai pekerja merasa tidak
fokus karena kelelahan disamping itu pekerja
untuk bagian QC ini QC hanya perjumlgh 8 orang perhari dan juga
kurangnya instruksi pengecekan produk yang
kenapa dapat muncul . .
8 . harus dilakukan agar kami dapat fokus, lalu
keteledoran dari pihak . .
ckerianva sendiri juga kami merasa kalau penerangannya
P Jany kurang untuk area kerja sehingga kami
beberapa kali melewatkan produk cacat yang
terjadi.
. kalau untuk bentuk sisi tidak lurus itu
selain QC, pada proses ) ; .
. biasanya bending, dan untuk produk berjamur
apa biasanya penyebab : .
9 . biasanya pada bagian oven, dan untuk
dari kecacatan produk . .
e produk pecah biasanya saat penjemuran
dapat terjadi . .
menjadi terlalu kering
mesin bending karena komponen cukup
kompleks dan terdapat juga pisau untuk
untuk bagian mesin membentuk sisi produk, dan itu harus diganti
bending itu yang paling kurang lebih 3 bullan sekali karena pisau
10 | sering mengalami dapat tumpul dan jika tumpul dapat
kendala bagian apa ya menimbulkan cacat produk, sementara
bu pergantian komponen mesin sendiri diganti
ketika permasalahan kecacatan telah terjadi
dan tidak diantisipasi terlebih dahulu
karena ini saya lakukan dengan
untuk bagian oven ini menggunakan feeling, dan dari pihak
kenapa kadang perusahaan belum menyediakan penanda
11 | pembakarannya dapat waktu untuk sesi pembakaran ini agar saya
menimbulkan produk dapat mengerti waktu yang tepat kapan
yang berjamur ya mas bahan baku harus dibalik mauapu dikeluarkan
dari oven
apa yang diinginkan oleh | pekerja menginginkan adanya inovasi baru
pekerja yang bagiannya | serta beberapa alat kerja tambahan untuk
12 sering terjadi kesalahan | meringankan pekerjaan agar tidak terjadi

kerja sehingga
menimbulkan cacat
produk

kecacatan produk dan juga agar pekerjaan
dapat efisien dapat menambah beberapa
pekerja dibagian tertentu
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